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Menurut pandangan masyarakat pada umumnya, tidak ada 
perbedaan antara Bank Konvensional dengan dengan Bank 
Syariah, kedua bank tersebut masih sama dalam proses dan 
pelaksanaannya, masyarakat meminjam dan membayar 
bunga. Bahkan tidak jarang masyarakat mengeluh karena 
bunga yang dibebankan oleh Bank Syariah lebih besar dari 
bunga yang dijanjikan oleh bank Konvensional. Hal ini jelas 
menjadi polemik yang sebenarnya dan seharusnya Bank 
Syariah deskripsikan atau jelaskan secara terperinci kepada 
masyarakat sehingga kesenjangan dan kesalahpahaman 
terhadap Bank Syariah berubah. Tidak juga dinafikkan 
bahwa sebenarnya banyak sekali perbedaan yang terdapat 
dalam tatacara ataupun konsep yang digunakan dua bank 
tersebut, namun perlu kiranya dipahami bahwa masyarakat 
Indonesia pada umumnya adalah masyarakat yang 
konsumtif, sehingga dalam kehidupan bermasyarakat 
banyak menggunakan uang ataupun material. Artinya, 
besarnya jumlah masyarakat yang menggunakan jasa 
peminjaman lebih besar dari yang menggunakan jasa-jasa 
yang lain, contohnya jasa mudharabah (bagi hasil), wadhi’ah 
(penitipan/menabung tampa bunga) ataupun yang lainnya. 
Dikarenakan masyarakat Indonesia lebih banyak 
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menggunakan jasa peminjaman, yang ketehui tentang Bank 
Syariah hanya sampai di situ saja sehingga menyamakan 
antara bank Konvensional dan Bank Syariah. 
 




Tuntutan kehidupan masyarakat Indonesia yang konsumtif 
pada khususnya, sebenarnya telah banyak membawa dampak; baik 
dampak tersebut berbentuk positif maupun negative.Konsumtif 
didefinisikan sebagai pola hidup individu atau masyarakat yang 
berkeinginan untuk membeli atau menggunakan barang dan jasa 
yang kurang atau tidak dibutuhkan. Namun tindakan ini, seperti 
diungkapkan memiliki dampak positif ataupun negative, beberapa 
dampak positif dari kehidupan konsumtif ini adalah: 
1. Membuka dan menambah lapangan pekerjaan, karena akan 
membutuhkan tenaga kerja lebih banyak untuk memproduksi 
barang dalam jumlah besar. 
2. Meningkatkan motivasi konsumen untuk menambah jumlah 
penghasilan, karena konsumen akan berusaha menambah 
penghasilan agar bisa membeli barang yang diinginkan dalam 
jumlah dan jenis yang beraneka ragam.  
3. Menciptakan pasar bagi produsen, karena bertambahnya jumlah 
barang yang dikonsumsi masyarakat maka produsen akan 
membuka pasar-pasar baru guna mempermudah memberikan 
pelayanan kepada masyarakat. 
Adapun sisi negatif dari kehidupan masyarakat konsumtif 
beberapa diantaranya adalah: 
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1. Pola hidup yang boros dan akan menimbulkan kecemburuan 
sosial, karena orang akan membeli semua barang yang 
diinginkan tanpa memikirkan harga barang tersebut murah 
atau mahal, barang tersebut diperlukan atau tidak, sehingga 
bagi orang yang tidak mampu mereka tidak akan sanggup 
untuk mengikuti pola kehidupan yang seperti itu.  
2. Mengurangi kesempatan untuk menabung, karena orang 
akan lebih banyak membelanjakan uangnya dibandingkan 
menyisihkan untuk ditabung.  
3. Cenderung tidak memikirkan kebutuhan yang akan datang, 
orang akan mengkonsumsi lebih banyak barang pada saat 
sekarang tanpa berpikir kebutuhannya di masa datang. 
4. Dan yang paling dikhawatirkan dari dampak yang ada 
adalah sikap menghalalkan segala macam cara untuk meraih 
dan mendapatkan sesuatu yang diinginkan, kendati ekonomi 
tidak mendukung atau memungkinkan. 
Dari sekian sisi negatif yang disebutkan, yang menjadi sorotan 
utama penulis adalah point yang ke empat; sikap menghalalkan 
segala macam cara untuk mendapatkan dan meraih sesuatu yang 
diinginkan, salah satu contohnya adalah praktek ribawi, yang 
walaupun hal tersebut sebenarnya hanya untuk memuaskan nafsu 
sesaat. Padahal kalaupun hal tersebut tidak terpenuhi, tidak juga 
menimbulkan kemudharatan kepada si pelaku itu sendiri, bahkan 
membawa kemudharatan kepada orang lain. Perlu diketahui bahwa 
dalam kehidupan ini, menurut Hasby Ash-Shiddiqy kebutuhan 
manusia terbagi menjadi tiga kategori:1 
 
1T.M. Hasby Ash-Shiddiqy. 1974. Falsafah Hukum Islam. Yogyakarta: Bulan 
Bintang. Hal. 181-183. 
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1. Dharuriyah adalah segala sesuatu yang harus ada untuk 
tegaknya kehidupan manusia, dalam arti apabila dharuriah 
tidak terwujud, maka cederalah kehidupan manusia di dunia 
dan akhirat.  
2. Hajiyah adalah kebutuhan sekunder, dimana bila tidak 
terwujudkan tidak sampai mengancam keselamatannya, 
namun akan mengalami kesulitan. 
3. Tahsiniyah adalah tingkat kebutuhan tersier, yang apabila 
tidak terpenuhi tidak mengancam eksistensi dharuriyah dan 
tidak pula menimbulkan kesulitan. 
Maka dari penjelasan di atas, penulis mengambil kesimpulan 
bahwa kebutuhan masyarakat konsumtif ini sebenarnya lebih 
kepada point nomor 2 bahkan lebih kepada point yang ke-3, yang 
kalaupun masyarakat mau berpikir sejenak terhadap tindakannya, 
maka tidak akan ada yang merasa tertindas. Seringkali masyarakat, 
Indonesia khususnya hanya mengetahui tentang sesuatu tapi tidak 
memahaminya, jika seseorang ditanya apa itu makhluk sosial? 
Maka dengan tegas dan lugasnya mereka menjawab, makhluk sosial 
adalah makhluk yang hidup bersama dan membutuhkan antara 
satu dengan yang lainnya. Namun sayangnya, hal itu hanya di bibir 
saja, jauh dari praktek dalam kehidupan sehari-hari, kalaupun di 
tanya kembali tentang pernyataannya tentang makhluk sosial maka 
dengan ringan dan mudahnya menjawab, kita butuh makan. Islam 
tidak pernah melarang manusia untuk mencari makan, bahkan 
Islam mewajibkannya agar manusia mampu dan kuat dalam 
beribadah, namun apabila merusak apalagi sampai membahayakan 
kehidupan orang lain bahkan merusak tatanan hidup 
bermasyarakat, maka jelas Islam sangat mengharamkan hal 
tersebut. 
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Maka salah satu yang ingin di angkat oleh penulis di sini 
adalah menyikapi pandangan masyarakat terhadap praktek ribawi 
yang masih berlaku dan dipraktekkan oleh bank-bank 
Konvensional bahkan oleh Bank Syariah yang notabenenya Bank 
Syariah seharusnya menjalankan praktek sesuai dengan Syariah 
Islam. Bahkan hal tersebut telah tertuang dalam peraturan 
pemerintah pada Undang-Undang No. 21 Tahun 2008. 
 
PEMBAHASAN 
A. Pengertian Bank Syariah 
Adapun pengertian bank menurut Undang-undang No. 14 
tahun 1967 tentang Pokok-pokok Perbankan, bank adalah lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan 
jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang (pasal 1 
huruf (a), sedangkan lembaga keuangan adalah semua badan yang 
melalui kegiatan-kegiatannya di bidang keuangan menarik uang 
dari dan menyalurkannya ke dalam masyarakat (pasal 1 huruf (b).2 
Syariah dalam definisi terbatas adalah hukum Ilahi seperti 
yang dinyatakan dalam al Qur’an dan Sunnah. Dengan demikian, 
Syariah berhubungan dan juga berbeda dengan Fiqih, yang disebut 
sebagai interpretasi hukum oleh manusia.3 Sebagian ahli juga 
penjelaskan bahwa syariat adalah segala hal yang diturunkan oleh 
Allah kepada Nabi Muhammad dalam bentuk wahyu yang ada 
dalam al-Qur’an dan sunah. Semula kata ini berarti jalan menuju 
 
2Lihat: Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 1967 
Tentang Pokok-Pokok Perbankan. 
3N. Calder, "Sharīa." Encyclopaedia of Islam." Dalam wacana Islam , Syariah 
menetapkan aturan dan peraturan yang mengatur kehidupan umat Islam, pada 
prinsipnya berasal dari al-Qur’an dan Hadits. Dalam pengertian ini , kata tersebut 
terkait erat dengan fikih, yang berarti pemahaman tentang Hukum Ilahi. 
28 | Muh. Yunan Putra  
 ESA  Jurnal Ekonomi Syariah 
kesumber air, yakni jalan kearah sumber kehidupan. Kata kerjanya 
adalah syara’a yang berarti‚menandai atau mengambar jalan yang 
jelas menuju sumber air.4 Apabila digabungkan dua kata tersebut di 
atas (Bank dan Syariah), maka para ahli memberikan pengertian 
masing-masing, yang walaupun tujuan, arahserta maknanya sama, 
beberapa diantaranya:5 
a) Menurut Sudarsono, Bank Syariah adalah lembaga keuangan 
negara yang memberikan kredit dan jasa-jasa lainnya di 
dalam lalu lintas pembayaran dan juga peredaran uang yang 
beroperasi dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah 
atau Islam. 
b) Menurut Perwataatmadja, Bank Syariah ialah bank yang 
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah (Islam) dan 
tata caranya didasarkan pada ketentuan Al-quran dan 
Hadist. 
c) Menurut Schaik, Bank Syariah adalah suatu bentuk dari bank 
modern yang didasarkan pada hukum Islam, yang 
dikembangkan pada abad pertengahan Islam dengan 
menggunakan konsep bagi resiko sebagai sistem utama dan 
meniadakan sistem keuangan yang didasarkan pada 
kepastian dan keuntungan yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
B. Prinsip dasar  dan Tujuan Bank Syariah 
Setelah menjelaskan secara terperinci tentang pengertian Bank 
Syariah, sejarah perkembangannya mulai dari jaman Rasulullah 
 
4Nina M. Armando. 2005.Ensiklopedi Islam, Vol. 6. Jakarta: Ichtiar Baru van 
Hoeve. Hal. 301. 
5Ismail. 2013. Perbankan Syariah. Jakarta: Penerbit Kencana Prenada Media 
Group. Hal.7. 
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hingga perkembangannya di Indonesia saat ini, maka inilah yang 
menjadi pokok pembahasan penting yang di angkat dan ingin 
dijelaskan oleh penulis, yaitu tentang dasar hukum, prinsip dasar, 
dan tujuan Bank Syariah yang akan dilanjutkan pada sub pokok 
pembahasan selanjutnya yaitu tentang produk-produk Bank 
Syariah. Sehingga dengan demikian bisa kiranya menjawab 
promatika dan pendangan yang berbeda tentang Bank Syariah di 
tengah masyarakat Indonesia. 
1. Prinsip Dasar 
Prinsip dasar sistem ekonomi Islam akan menjadi dasar 
beroperasinya Bank Syariah yaitu yang paling menonjol adalah 
tidak mengenal konsep bunga uang dan yang tidak kalah 
pentingnya adalah untuk tujuan komersial Islam tidak mengenal 
peminjaman uang tetapi adalah kemitraan / kerjasama (mudharabah 
dan musyarakah) dengan prinsip bagi hasil, sedang peminjaman 
uang hanya dimungkinkan untuk tujuan sosial tanpa adanya 
imbalan apapun. 
Prinsip dasar perbankan syariah berdasarkan pada al-Quran 
dan sunnah. Setelah dikaji lebih dalam Falsafah dasar beroperasinya 
Bank Syariah yang menjiwai seluruh hubungan transaksinya 
berprinsip pada tiga hal yaitu efisiensi, keadilan, dan kebersamaan. 
Efisiensi mengacu pada prinsip saling membantu secara sinergis 
untuk memperoleh keuntungan/margin sebesar mungkin. Keadilan 
mengacu pada hubungan yang tidak dicurangi, ikhlas, dengan 
persetujuanyang matang atas proporsi masukan dan keluarannya. 
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Kebersamaan mengacu pada prinsip saling menawarkan bantuan 
dan nasihat untuk saling meningkatkan produktivitas.6 
Dalam mewujudkan arah kebijakan suatu perbankan yang 
sehat, kuat dan efisien, sejauh ini telah didukung oleh enam pilar 
dalam Arsitektur Perbankan Indonesia (API) yaitu, struktur 
perbankan yang sehat, sistem pengaturan yang efektif, system 
pengawasan yang independen dan efektif, industri perbankan yang 
kuat, infrastruktur pendukung yang mencukupi, dan perlindungan 
konsumen.  
Daya tahan perbankan syariah dari waktu ke waktu tidak 
pernah mengalami negative spread seperti bank Konvensional pada 
masa krisis moneter dan konsistensi dalam menjalankan fungsi 
intermediasi karena keunggulan penerapan prinsip dasar kegiatan 
operasional yang melarangbunga (riba), tidak transparan (gharar), 
dan (maisir) spekulatif.7 
2. Tujuan Bank Syariah 
Bank Syariah memiliki tujuan yang lebih luas dibandingkan 
dengan bank Konvensional, berkaitan dengan keberadaannya 
sebagai institusi komersial dan kewajiban moral yang 
disandangnya. Selain bertujuan meraih keuntungan sebagaimana 
layaknya bank Konvensional pada umumnya, Bank Syariah juga 
bertujuan sebagai berikut:8 
 
6Edy Wibowo dkk. 2005.Mengapa Memilih Bank Syariah?. Cetakan II. 
Bogor: Ghalia Indonesia. Hal. 33. 
7Jundiani. 2009.Pengaturan Hukum Perbankan Syariah di Indonesia. Malang: 
UIN Malang Press. Hlm. 64 
8Yayat Rahmat Hidayat dan Maman Surahman. 2018. Analisis Pencapaian 
Tujuan Bank Syariah Sesuai UU No 21 Tahun 2008. Amwaluna: Jurnal Ekonomi dan 
Keuangan Syariah Vol. 1 No. 1 januari 2017. Hlm. 38-39. 
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a) Memberikan sumbangan bagi perkembangan 
perekonomian nasional pada umumnya dan penerimaan 
negara pada khususnya; 
b) Mengejar keuntungan; 
c) Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa 
penyediaan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggidan 
memadai bagi pemenuhan hajat hidup orang banyak; 
d) Menjadi perintis kegiatan-kegiatan usaha yang belum 
dapat dilaksanakan oleh sektor swasta dankoperasi; 
e) Turut aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada 
pengusaha golongan ekonomi lemah, koperasi, dan 
masyarakat. 
 
C. Produk-Produk Bank Syariah 
Secara garis besar, produk yang ditawarkan oleh 
perbankan syariah terbagi menjadi tiga bagian besar, yaitu 
produk penghimpunan dana (funding), produk penyaluran dana 
(financing), dan produk jasa (service).9 




Prinsip operasional Bank Syariah yang telah diterapkan 
secara luas dalam penghimpunan danamasyarakat adalah prinsip 
wadi’ah dan mudharabah. Berikut ini penjelasannya : 
 
9M. Nur Rianto Al-Arif. 2012.Lembaga Keuangan Syariah Suatu Kajian 
Teoritis Praktis. Cetakan I. Bandung: Pustaka Setia. Hal. 133. Lihat juga: Moh. Ali 
Wafa. 2017. Hukum Perbankan dalam Sistem Operasional Bank Konvensional dan Bank 
Syariah. Jurnal Koordinat Vol. XVI No. 2 Oktober 2017. Hlm. 265-266. 
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1) Prinsip Wadi’ah 
Prinsip wadi’ah yang diterapkan adalah wadi’ah yad shamanah. 
Bank dapat memanfaatkan dan menyalurkan dana yang disimpan 
serta menjamin bahwa dana tersebut dapat ditarik setiap saat oleh 
nasabah penyimpan dana. Namun demikian, rekening ini tidak 
boleh mengalami saldo negative (overdraft). Landasan hukum 
prinsip ini adalah : 
1. Q.S An nisa (4) Ayat 58, yang terjemahnya sebagai berikut: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaikbaiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
Melihat.” 
2. Hadist  
“Sampaikan (tunaikanlah) amanat kepada yang berhak 
menerimanya dan jangan membalas khianat kepada orang yang 
telah menghianatimu.” 10 
 
2) Prinsip Mudharabah 
Dalam mengaplikasikan prinsip mudharabah, penyimpan dana 
atau deposan bertindak sebagai shahibul mal (pemilik modal) dan 
bank sebagai mudharib (pengelola). Bank kemudian melakukan 
penyaluran pembiayaan kepada nasabah peminjam yang 
membutuhkan dengan menggunakan dana yang diperoleh tersebut, 
baik dalam bentuk murabahah, ijarah, mudharabah, musyarakah atau 
bentuk lainnya. Hasil usaha ini selanjutnya akan dibagihasilkan 
 
10 (H.R. Abu Dawud) 
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kepada nasabah penabung berdasarkan nisbah yang disepakati. 
Apabila bank menggunakannya untuk melakukan mudharabah 
kedua, bank bertanggungjawab penuh atas kerugian yang terjadi. 
2. Produk Penyaluran Dana/ Pembiayaan (financing) 
Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang diberikan 
oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi 
yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. 
Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan 
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan. Secara garis 
besar, produk pembiayaan kepada nasabah yaitu sebagai berikut: 
a) Pembiayaan dengan prinsip jual beli. Seperti bai’ 
murabahah, bai’ as salam dan bai’ al istishna. 
b) Pembiayaan dengan prinsip sewa. Meliputi ijarah dan 
ijarahmuntahiyabittamlik. 
c) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. Meliputi 
musyarakah, mudharabah, muzara’ah, dan musaqah. 
3. Produk Jasa (Service) 
Selain menjalankan fungsinya sebagai intermediaries 
(penghubung) antara pihak yang kelebihandana dan pihak yang 
kekurangan dana, Bank Syariahdapat pula melakukan berbagai 
pelayanan jasa perbankan kepada nasabah dengan mendapat 
imbalan berupa sewa atau keuntungan. Jasa perbankan tersebut 
antara lain sebagai berikut : 
a) Sharf (jual beli valuta asing) 
Pada prinsipnya, jual beli valuta asing sejalan dengan 
prinsip sharf. Jual beli mata uang yang tidak sejenis ini 
harus dilakukan pada waktu yang sama (spot). Bank 
mengambil keuntungan dari jual beli valuta asing. Prinsip 
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ini dipraktekkan pada Bank Syariah devisa yang memiliki 
izin untuk melakukan jual beli valuta asing. 
b) Wadhi’ah (titipan) 
Pada dasarnya, dalam akad wadhi’ah yad dhamanah 
penerima simpanan hanya dapat menyimpan titipan, 
tanpa berhak untuk menggunakannya. Dia tidak 
bertanggungjawab atas kehilangan atau kerusakan yang 
terjadi pada asset titipan selama hal ini bukan akibat dari 
kelalaian ataukecerobohan yang bersangkutan dalam 
memelihara barang titipan (karena faktor-faktor di luar 
batas kemampuan). 
D. Perbedaan Bank Syariah Dengan Bank Konvensional 
Setelah mengetahui dasar hukum, tujuan dan beberapa 
produk tentang Bank Syariah, penulis hendak menyampaikan 
beberapa perbedaan dan persamaan antara Bank Syariah dengan 
bank Konvensional serta kelebihan dan kelemahan masing-
masing bank. 
1. Persamaan dan perbedaan 
Sebagaimana yang di tulis oleh Amir Machmud dan 
rukmana persamaan dan perbedaan antara Bank Syariah 
dengan bank Konvensional adalah sebagai berkut:11 
a) Persamaan  
Persamaan antara Bank Syariah dengan bank 
Konvensional adalah: 
 
11Amir Machmud dan Rukmana. 2010.Bank Syariah: Teori, kebijakan,dan 
Studi Empiris di Indonesia. Jakarta: Erlangga. Hlm. 10-11. Lihat juga: Moh. Ali Wafa. 
2017. Hukum Perbankan dalam Sistem Operasional Bank Konvensional dan Bank 
Syariah. Jurnal Koordinat Vol. XVI No. 2 Oktober 2017. Hlm. 268. 
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1) Dalam sisi teknis penerimaan uang. 
2) Mekanisme transfer. 
3) Teknologi komputer yang digunakan. 
b) Perbedaan 
Sedangkan menurut Syafi’i Antunio Secara umum 
perbedaan Bank Syariah dengan bank Konvensional 
adalah sebagai berikut:12 




yang halal saja 
Investasi yang halal 
dan haram 
2 














2. Keunggulan dan Kelemahan Masing-Masing Bank 
a) Bank Konvensional memiliki beberapa keunggulan dan 
kelemahan:13 
1) Keunggulan bank Konvensional adalah: 
 
12Muhamad Syafi’i Antonio. 2001.Bank Syariah dari teori ke praktek. Jakarta: 
Gema Insani Press. Hal. 34. Lihat juga: Moh. Ali Wafa. 2017. Hukum Perbankan 
dalam Sistem Operasional Bank Konvensional dan Bank Syariah. Jurnal Koordinat Vol. 
XVI No. 2 Oktober 2017. Hlm. 268-269. 
13Edy Wibowo dkk. 2005.Mengapa Memilih Bank Syariah?. Cetakan II. 
Bogor: Ghalia Indonesia. Hal. 45-47. 
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• Metode bunga telah lama dikenal oleh masyarakat, 
bank Konvensional lebih mudah menarik nasabah 
penyimpanan dana sehingga lebih mudah 
mendapatkan modal. 
• Bank Konvensional lebih kreatif dalam 
menciptakan produk-produk dengan metode yang 
telah teruji dan berpengalaman, bank 
Konvensional lebih mengetahui permainan pasar 
perbankan dan mencari celah-celah baru dalam 
mengupayakan ekspansinya. 
• Nasabah penyimpan dana yang telah terbiasa 
dengan metode bunga cenderung memilih bank 
Konvensional dari pada beralih ke metode bagi 
hasil yang relatif masih baru. 
• Dengan banyaknya bank-bank Konvensional, 
persaingan antar bank lebih menggairahkan yang 
dapat memacu manajemen untuk bekerja lebih 
baik. 
• Dukungan peraturan perundang-undangan dan 
kebijakan pemerintah yang lebih mapan, sehingga 
bank dapat bergerak lebih pasti. 
2) Kelemahan bank Konvensional adalah: 
• Faktor manajemen, yang ditandai oleh 
inkonsisatensi penyaluran kredit, campur tangan 
pemilik yang berlebihan, dan manajer yang tidak 
professional.  
• Kredit bermasalah, karena prosedur pemberian 
kredit tidak dipatuhi dan penumpukan pemberian 
kredit pada grup sendiri dan kalangan tertentu.  
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• Praktik curang, seperti bank dalam bank dan 
transaksi fiktif.  
• Praktik spekulasi yang terlalu ambisius dan tanpa 
perhitungan. 
b) Bank Syariah memiliki beberapa keunggulan dan 
kelemahan antara lain sebagai berikut: 
1) Keunggulan Bank Syariah adalah: 
• Mekanisme Bank Syariah didasarkan pada prinsip 
efisiensi, keadilan, dan kebersamaan. 
• Tidak mudah dipengaruhi gejolak moneter. 
Penentuan harga bagi bank bagi hasil didasarkan 
pada kesepakatan antara bank dengan nasabah 
penyimpanan dana sesuai dengan jenis simpanan 
dan jangka waktunya, yang akan menentukan 
besar kecilnya porsi bagi hasil yang akan diterima 
penyimpan. 
• Bank Syariah lebih mandiri dalam penentuan 
kebijakan bagi hasilnya.  
• Bank Syariah relatif lebih mudah merespon 
kebijakan pemerintah. 
• Terhindar dari praktik money laundering. 
2) Kelemahan Bank Syariah adalah: 
• Terlalu berprasangka baik kepada semua nasabah 
dan berasumsi bahwa semua orang terlihat jujur 
dan dapat dipercaya, sehingga rawan terhadap 
itikad baik. 
• Metode bagi hasil memerlukan perhitungan rumit, 
sehinga resiko salah hitung lebih besar dari pada 
bank konvensioanal.  
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• Kekeliruan penilaian proyek berakibat lebih besar 
dari pada bank Konvensional.  
• Produk-produk Bank Syariah belum biasa 
mengakomodasi kebutuhan masyarakat dan 
kurang kompetitif, karena manajemen Bank 
Syariah cenderung mengadopsi produk perbankan 
Konvensional yang disyariahkan, dengan variasi 
produk yang terbatas.  
• Pemahaman masyarakat yang kurang tepat 
terhadap kegiatan operasional Bank Syariah. 
E. Konsep Bank Konvensional Yang Masih Dijalankan Bank 
Syariah 
Setelah melihat beberapa persamaan dan perbedaan antara 
Bank Syariah dan Bank Konvensional, sebenarnya terdapat 
perbedaan yang sangat mendasar dan jauh sekali antara kedua bank 
tersebut; Bank Syariah menggunakan prinsip syariah sedang bank 
Konvensional menggunakan prinsip ribawi dalam pelaksanaannya. 
Namun, seperti yang diungkapkan sebelumnya bahwa masih 
banyak ternyata yang terjadi di lapangan Bank Syariah justru masih 
mengadopsi konsep yang digunakan oleh bank Konvensional, yaitu 
prinsip ribawi walaupun dalam hal ini seringnya terjadi pada 
praktek kredit atau peminjaman uang. Sedangkan dalam Islam 
prosos dan praktek ribawi adalah sesuatu yang sangat diharamkan 
oleh Allah dalam al-Qur’an dan Rusulullah dalam hadist-hadistnya. 
Beberapa diantaranya; 
Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman: 
 يَن آَمُنوا ال تَْأُكُلوا الرِّبَا َأْضَعافًا ُمَضاَعَفًة َوات َُّقوا اللََّه َلَعلَُّكْم تُ ْفل ُحونَ يَا أَي َُّها الَّذ  
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Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 
kamu mendapat keberuntungan.”14  
الَّذ يَن يَْأُكُلوَن الرِّبَا ال يَ ُقوُموَن إ ال َكَما يَ ُقوُم الَّذ ي يَ َتَخبَّطُُه الشَّْيطَاُن م َن اْلَمسِّ َذل َك 
ٌة م ْن ْن َجاَءُه َمْوع ظَ ب أَن َُّهْم قَاُلوا إ نََّما اْلبَ ْيُع م ْثُل الرِّبَا َوَأَحلَّ اللَُّه اْلبَ ْيَع َوَحرََّم الرِّبَا َفمَ 
رَبِّه  فَانْ تَ َهى فَ َلُه َما َسَلَف َوَأْمُرُه إ َلى اللَّه  َوَمْن َعاَد فَأُولَئ َك َأْصَحاُب النَّار  ُهْم ف يَها 
 َخال ُدونَ 
Terjemahnya: 
“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya.” 
Diriwayatkan oleh imam Muslim dari Jabir bin Abdillah 
radhiyallahu ‘anhu bahwa ia menceritakan: 
اه َديْه  َوقَاَل ُهْم ُه وََكات َبُه َوشَ َلَعَن َرُسوُل اللَّه  َصلَّى اللَُّه َعَلْيه  َوَسلََّم آك َل الرِّبَا َوُمؤْك لَ 
 َسَواءٌ 
 
14 (QS. Ali Imran: 130) 
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Terjemahan : 
“Rasulullah melaknat pemakan riba, orang yang memberi makan 
dengan riba, juru tulis transaksi riba, dua orang saksinya, semuanya 
sama saja.” 
Dan masih banyak dalil-dalil lain yang mengharamkan 
perbuatan riba, riba itu sendiri sebenarnya bukan barang baru, riba 
pertama kali di bawa oleh orang Yahudi ke Madinah untuk 
mengambil keuntungan besar dari kaum muslimin dan warga 
sekitar Madinah lainnya dengan cara yang tidak disyariatkan oleh 
Allah. Lalu pertanyaannya adalah, bagaimana hukumnya ketika 
praktek ribawi ini dilakukan oleh Bank Syariah yang sudah 
seharusnya mempraktekkan sistem yang Islami, atau dalam 
peryataan lain; Ada yang bilang bahwa Bank Syariah sama saja 
dengan bank Konvensional. Yang berbeda hanya dalam istilah saja, 
sedangkan hakikatnya dua-duanya mengandung riba. Seorang 
muslim, sudah sepatutnya mengambil kredit pemilikan rumah 
(KPR) via Bank Syariah, yang konon tidak memperlakukan adanya 
bunga. Memang benar bahwa di Bank Syariah mungkin namanya 
bukan bunga, tapi diganti dengan istilah lain, padahal hakekatnya 
sama. Benarkah pendapat seperti itu? Andai jawabannya benar 
Bank Syariahmengandung riba, terus bagaimana cara mendapatkan 
rumah yang Islami? Apa harus bersabar dengan menabung sampai 
uang terkumpul dulu baru beli rumah? sedangkan pada jaman 
sekarang kalau tidak kredit tidak bisa punya rumah, mobil, motor 
dan lainnya. 
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Pertanyaan ini, di jawab langsung oleh Ustadz Syarwat, Lc. MA. 
dalam blog rumahfiqih.com,15Syarwat mengungkapkan ketika 
pertanyaan di atas ditanyakan kepada beliau bahwa sebenarnya 
masalah yang ditanyakan ini sebenarnya sudah lama jadi bahan 
perdebatan, dan sampai sekarang belum mendapatkan titik temu 
yang memuaskan semua pihak.  
Perdebatan itu terjadi antara para pendukung Bank Syariah 
dengan pihak yang tidak mendukung. Dan bisa katakan memang 
perdebatannya cukup seru, masing-masing yakin sekali dengan 
kebenaran argumentasinya.  
1. Pendapat Pihak Pendukung Bank Syariah 
Para penggagas dan pendukung Bank Syariah di Indonesia 
punya beragam argumentasi dan dalil, ketika ada pihak-pihak 
yang meragukan kehalalan sistem keuangan yang mereka 
gunakan. Di antara argumen yang biasanya digunakan adalah 
hal-hal berikut ini: 
a) Jaminan Halal Dari Dewan Syariah Nasional 
Keberadaan Dewan Syariah Nasional (DSN) seolah-
olah menjadi the body guard bagi bank-bank Syariah 
yang tumbuh bak jamur di musim hujan. DSN inilah 
yang dengan tegas menjamin kehalalan semua praktek 
Bank Syariah. Kalau mau tahu rincian seperti apa cara 
mereka berargumen, silahkan baca sendiri fatwa-fatwa 
yang dikeluarkan oleh lembaga yang dibidani oleh 
Majelis Ulama Indonesia ini. Dengan adanya fatwa-
 
15Ahmad Sarwat. 2013. Bank Syariah Sama Saja Dengan Bank Konvensional, 
Benarkah?. Diakses 04 November 2013. 
http://www.rumahfiqih.com/x.php?id=1383143419. 
42 | Muh. Yunan Putra  
 ESA  Jurnal Ekonomi Syariah 
fatwa versi DSN itu, maka bank-bank Syariah di 
Indonesia akhirnya merasa sudah tidak ada batu 
sandungan lagi dalam hukum-hukum syariah karena 
adanya  jaminan halal dari DSN dan MUI. 
b) Argumen: DSN Orang Pintar Mengerti Syariah 
Argumentasi kedua masih terkait dengan sosok 
keberadaan Dewan Syariah Nasional. Pihak pendukung 
Bank Syariah biasanya akan mengatakan bahwa orang-
orang yang duduk di Dewan Syariah Nasional itu 
adalah para pakar yang paling paham dan mengerti 
hukum halal haram dalam fiqih muamalat. Tidak sedikit 
dari mereka yang bergelar Doktor, kiyai, ulama dan 
juga para praktisi perbankan. Kalau ada orang yang 
paling tahu masalah perbankan syariah di negeri kita, 
maka orang-orang yang duduk di Dewan Syariah 
Nasional itulah orangnya. 
c) Argumen: Permakluman 
Selain jaminan di atas, biasanya para pendukung 
fanatik Bank Syariah akan berargumen klasik begini: 
Namanya juga bank yang masih baru dan kecil, tentu 
tidak bisa diajak bersaing dengan bank-bank yang 
sudah besar. Maksudnya, Bank Syariah itu dianggap 
masih kecil, sehingga wajar kalau menarik 
“keuntungan” yang jauh lebih besar. Sedangkan bank-
bank Konvensional itu dianggap bank kelas kakap, jadi 
wajar mereka bisa harga semurah-murahnya dan 
bunganya menjadi rendah. 
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d) Argumen: Siapa Lagi Kalau Bukan Kita? 
Dan biasanya argumen permakluman di atas masih 
ditambahi lagi dengan argumen sentimen 
keberpihakan, seperti uangkapan bahwa kita masih 
dalam proses menuju sempurnanya penerapan syariat 
Islam dalam perbankan syariah. Sehingga meski belum 
sepenuhnya sejalan dengan syariah Islam, tetapi bukan 
berarti tidak didukung. Kalau bukan kita umat Islam 
yang mendukung bank-bank Syariah, lantas siapa lagi 
yang diharapkan untuk mendukungnya? Dan biasanya, 
kalau sudah diberi penjelasan seperti ini, banyak pihak 
yang tadinya menetang Bank Syariah, lantas 
mengangguk-angguk tanda setuju. 
e) Bank Syariah di Negara Lainpun Seperti Ini 
Selain berlindung di balik DSN, biasanya bank-bank 
Syariah juga berlindung di balik bank-bank Syariah di 
negara lain, yang juga banyak menjalankan praktek 
yang sama.  
2. Pihak Yang Tidak Mendukung Bank Syariah 
Sementara itu, tidak sedikit pihak-pihak yang masih belum puas 
dan mempertanyakan praktek-praktek di dalam Bank Syariah kita 
yang disinyalir masih belum bisa 100% dijamin sejalan dengan 
syariah Islam. Menurut mereka, masih terlalu banyak celah dan 
lubang yang menganga, dimana kita bisa melihat dengan amat jelas 
di dalamnya ada begitu banyak pelanggaran syariat Islam. 
Bahkan meski sudah ada semacam Dewan Pengawas Syariah 
(DPS) di level internal atau pun Dewan Syariat Nasional (DSN) dari 
eksternal, namun banyak yang menilai bahwa celah dan lubang 
pelanggaran syariah masih tetap nampak nyata.Lalu Apa yang 
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disebut sebagai pelanggaran itu?, menurut banyak pihak ada dua 
macam: 
• Pertama: pelanggaran pada hukum, aturan dan 
ketentuan yang dibuat oleh Dewan Syariah Nasional 
sendiri sebagai wasit. Setidaknya ada banyak pendapat 
yang marjuh tetapi demi mencari hilah, justru digunakan 
dan yang sudah rajih serta disepakati para ulama malah 
ditinggalkan.  
• Kedua:  pelanggaran yang dilakukan oleh pihak Bank 
Syariah sendiri sebagai pemain atau operator. Dalam hal 
ini sebenarnya DSN tidak memperbolehkan, namun apa 
yang telah ditetapkan oleh DSN itu kemudian coba 
ditafsir ulang sedemikian rupa, sehingga seolah-olah 
fatwa DSN itu dianggap membenarkan.  
Dalam prakteknya, kedua jenis celah ini cukup banyak 
ditemukan, khususnya menurut kaca mata para penentang Bank 
Syariah. Salah satu celah itu adalah masih banyaknya penggunaan 
alibi atau hilah yang didesain sedemikian rupa untuk menutup celah 
itu, dengan tujuan untuk menambalnya. Namun seiring dengan 
berjalannya waktu, tambalan-tambalan yang tidak sempurna itu 
semakin nampak nyata. 
Contoh sederhananya adalah penggunaan istilah “bagi hasil”, 
yang mana istilah itu terkesan milik syariat Islam. Namun dalam 
kenyataannya, apa yang disebut dengan bagi hasil itu, oleh 
sementara pihak dianggap masih tidak ada bedanya dengan bunga 
riba dan renten lintah darat.Sebab yang namanya bagi hasil itu 
seharusnya mengacu kepada hasil yang belum bisa ditetapkan 
nilainya. Kalau sudah beroperasi, lalu ada pemasukan, dan 
pemasukan dikeluarkan dengan biaya operasional dan lainnya, 
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barulah nanti ada hasilnya. Maka hasilnya itulah yang seharusnya 
dibagi sesuai dengan kesepakatan antara bank dengan peminjam. 
Sayangnya, istilah bagi hasil yang digunakan oleh banyak Bank 
Syariah itu ternyata jauh berbeda. Istilah boleh sama, tetapi 
kenyataannya jauh sekali. Ketika seorang mendapatkan pinjaman 
uang di Bank Syariah, belum apa-apa sudah ditetapkan bahwa nanti 
hasilnya harus sekian. Jadi nanti bagi hasilnya pun juga sudah 
ditetapkan berapa persen dari hasil itu.  
Alasannya pun klasik sekali, terlalu sulit untuk bisa menghitung 
hasil dari sebuah usaha tiap bulan. Jadi karena sulit untuk 
menghitungnya, sejak awal sudah dipastikan saja secara flat, biar 
tidak merepotkan. Tetapi penetapan secara flat ini tetap ada 
ketentuan dan rujukannya. Tahukah apa yang jadi rujukannya? Ya, 
tidak lain adalah suku bunga, maka terasa sangat aneh. 
Bayangkan, baru saja uang pinjaman itu diberikan dan belum 
ada operasional apa pun, tetapi sejak awal akad dibuat, 
keuntungannya harus sudah ditetapkan di awal. Benar-benar 
ketahuan sekali permainannya. Mana ada ceritanya orang dagang 
atau usaha, belum lagi mulai beraktifitas, tiba-tiba hasil atau 
keuntungannya sudah bisa dipastikan sejak awal? Dan karena itu 
ketentuan pembagian dari hasilnya juga sudah ditetapkan,inilah 
yang di sebut terlalu di buat-buat.Dan wajar sekali kalau tata cara 
“tipu-tipu” seperti ini memanen banyak tuduhan miring yang 
dialamatkan ke bank-bank yang berlabel syariah.  
Maka wajar kalau umat Islam masih harus mengalami dilema 
pelik, yaitu antara pilihan menggunakan bank Konvensional yang 
bunganya rendah dan hukumnya haram, dengan pilihan 
menggunakan Bank Syariah yang konon tanpa bunga, tetapi diganti 
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dengan istilah bagi hasil, tetapi nilainya seringkali jauh lebih tinggi. 
Dan hukumnya?. 
Sebenarnya yang jadi masalah utama bukan besar atau kecilnya 
bunga atau bagi hasil, tetapi penggunaan “kamuflase” istilah bunga 
menjadi bagi hasil. Hakikatnya bunga, tetapi dinamakan bagi hasil. 
Inilah “dosa-dosa besar” bank-Bank Syariah menurut para 
penentangnya.  
Menutup jawaban panjangnya, Ahmad Syarwat mengambil 
beberapa kesimpulan: 
1. Kedepan, apa yang telah difatwakan oleh Dewan Syariah 
Nasional tentu sangat boleh untuk dikritisi dan dilengkapi 
lagi. Sebab fatwa itu akan selalu berubah seiring dengan 
perubahan zaman dan keadaan. Fatwa tidak boleh mandeg 
dan stagnan, karena fatwa bukan kitab suci yang turun dari 
langit. 
2. Kadang pelanggaran syariat berada pada pihak operator, 
yaitu Bank Syariah dan bukan pada fatwanya. Kalau 
pelanggaran jenis ini terjadi, maka bisa dipertanyakan 
kembali itikad baik Bank Syariah tersebut. Apakah semata 
hanya mengejar keuntungan atau masih punya idealisme 
menjalankan agama. 
3. Bagi kita, perbedaan pendapat antara pihak yang 
mendukung Bank Syariah dengan yang tidak mendukung 
jangan dijadikan bahan permusuhan. Mari kita hargai 
perbedaan ini dengan hati yang lapang. 
4. Bagi mereka yang memandang bahwa pada prakteknya 
ternyata yang dilakukan oleh Bank Syariah itu sekedar 
kamuflase, padahal esensinya tetap riba dan haram, maka 
tidak tertutup kemungkinan untuk meninggalkannya. Sebab 
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pinjam uang dari Bank Syariah itu hukumnya bukan wajib, 
apalagi bila ada indikasi yang kurang sejalan dengan syariah, 
maka meninggalkannya malah lebih baik. 
5. Bagi yang 100% meyakini haramnya “bunga” di Bank 
Syariah, bukan berarti bunga bank di bank Konvensional 
berubah jadi halal. Bunga bank konvenional tetap masih 
100% haram dan tidak berubah jadi halal.  
Namun bila kedudukannya sama-sama haram dan semua 
pintu yang halal tertutup sudah, masuk akal kalau ada sebagian 
kalangan yang berpendapat bahwa pilihannya adalah haram yang 
madharat-nya paling ringan, yaitu yang bunganya lebih rendah. Jadi 
pinjam uang dari bank Konvensional tetap haram, tetapi lebih 
rendah nilainya. Namun pendapat ini tentu saja tidak disetujui oleh 
semua pihak, khususnya para pendukung Bank Syariah. Menurut 
mereka, kalau sama-sama haram, tetap harus pinjam dari bank 
Konvensional, dan perdebatan tidak pernah berhenti. 
F. Dampak Bagi Bank SyariahTerhadap Pandangan Negatif 
Masyarakat  
Dari penjelasan di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa 
sebenarnya Bank Syariah adalah sebuah lembaga yang sah dan baik 
untuk menjawab polemic yang terjadi di tengah masyarakat 
Indonesia pada khususnya, yang dalam praktek kehidupannya 
sangat konsumtif. Dalam artian, walaupun kebutuhan itu banyak 
namun dengan kehadiran Bank Syariah maka seakan memberikan 
sebuah solusi dalam memenuhi kebutuhan mereka dengan cara 
yang halal dan disyariatkan oleh agama Islam. 
Namun yang patut di sayangkan adalah manakala dalam 
prakteknya, beberapa dari Bank Syariah yang seharusnya 
memberikan jalan kepada masyarakat malah bertindak yang 
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hampir tidak jauh dari praktek bank-bank ribawi lainnya.Sehingga 
akibatnya, pandangan awalnya positif dari masyarakat-pun 
berubah menjadi negative. Salah satu contohnya adalah dalam 
kasus pinjam uang atau kredit, kalau seandainya Bank Syariah 
benar-benar menjalankan prinsip dasar atau produk Bank Syariah 
itu sendiri, maka alangkah baiknya dan masyarakat-pun akan 
merasa seakan menemukan jalan keluar terhadap permasalahan 
yang mereka hadapi. Namun yang terjadi malah sebaliknya, 
masyarakat malah semakin menjauh dan mungkin membuat 
pernyataan buruk terhadap Bank Syariah; membawa nama agama 
dan syariah namun mempraktekkan peminjaman ribawi. Dan yang 
lebih parahnya lagi, tagihan ribawi dalam tubuh Bank Syariah itu 
sendiri lebih besar di banding bank-bank Konvensional yang telah 
lama mempraktekkan prisip ribawi. Maka, di akui atau tidak hal ini 
pula-lah yang salah satunya yang menjadikan bank-bank Syariahdi 
Indonesia tidak mampu bahkan tidak bisa berkembang.  
Belum lagi permasalahan lain yang dihadapi oleh Bank 
Syariah. Setidaknya ada 7 Hambatan yang membuat Bank Syariah 
lambat berkembang di Republik Indonesia:16 
1. Belum selarasnya visi dan kurangnya koordinasi antar 
pemerintah dan otoritas dalam pengembangan perbankan 
syariah tersebut. Dhani juga menambah “Pemerintah harus 
turun tangan, di Malaysia misalnya mengeluarkan kebijakan yang 
mendukung seperti insentif pajak, bantuan riset, kemudian dana 
APBN-nya ditempatkan sebagian ke Bank Syariah”. 17 
 
16 Menurut Dhani, Direktur Perbankan Syariah, OJK 
17 Dhani. Dalam diskusi, di Rancamaya Hotel, Bogor, Sabtu (21/11/2015). 
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2. Masih banyak perbankan syariah yang belum memiliki 
modal memadai. Dampaknya, kata dia, bank-Bank Syariah 
kesulitan mengembangkan usaha seperi membuka kantor-
kantor cabang, mengembangkan infrastruktur, dan 
pengembangan segmen layanan. "OJK mencatat, dari 12 bank 
umum syariah (BUS) terdapat 10 BUS memiliki modal inti kurang 
dari Rp 2 triliun, dan belum ada BUS bermodal inti melebihi Rp 5 
triliun. Kapasitasnya masih terbatas, sehingga hukum alam, modal 
kecil jangan harap menjadi pemain besar,".18 
3. Struktur pendana perbankan syariah yang masih 
mengandalkan pembiayaan dari dana mahal. Artinya nilai 
pengembalian ke pada nasabah atau yang pada bank 
konvesional disebut sebagai bunga simpanan terhitung 
cukup tinggi. Dampaknya, Bank Syariah menjadi tak efisien 
karena harus menyediakan dana lebih besar untuk 
memberikan bagi hasil ke pada nasabah yang menyimpan 
uangnya di bank. Hal tersebut tercermin dari komposisi Cash 
and Saving accounts (CASA) belum seefisien bank 
Konvensional. 
4. Produk yang tidak variatif dan pelayanan yang belum sesuai 
ekspektasi masyarakat. Fitur Bank Syariah belum selengkap 
produk serupa bank Konvensional. 
5. Jumlah dan kualitas SDM yang belum memadai serta 
teknologi informasi kurang mendukung pengembangan 
produk serta layanan.Ia menilai, kualitas SDM dan teknologi 
informasi perbankan syariah secara umum masih di bawah 
kualitas yang dimiliki perbankan Konvensional. 
 
18 Ibid., 
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6. Pemahaman dan kesadaran masyarakat yang masih rendah 
ke Bank Syariah. 
7. Pengaturan dan pengawasan yang masih belum optimal. 
 
SIMPULAN 
Menyikapi pandangan negative masyarakat Indonesia 
terhadap Bank Syariah sebenarnya simple dan sederhana saja, 
mengembalikan Bank Syariah kepada tujuan awal didirikannya 
Bank Syariah dan menjalankan produk-produk yang telah tertera 
dalam Undang-undang bank itu sendiri. Sehingga masyarakat 
marasa bahwa antara Bank Syariah dan Bank Konvensional benar-
benar memiliki perbedaan yang segnifikan, pandangan yang 
awalnya negative-pun berumah menjadi positif. 
Terlepas dari hal tersebut di atas, bahwa peran seorang 
pemimpin-pun sangat berpengaruh dalam sebuah daerah. Karena 
dengan perannya yang pro-aktif dalam pengembangan keagamaan 
khususnya Islam, maka akan sangat bisa mempengaruhi 
masyarakatnya untuk mengalihkan transaksi-transaksi mereka 
kepada Bank Syariah, hal ini terjadi dan telah dibuktikan oleh warga 
Aceh dan Lombok. 
Bahwa transaksi ribawi dalam tubuh bank Konvensional itu 
sudah di anggap biasa di mata masyarakat Indonesia, namun 
manakala transaksi ini terjadi pada Bank Syariah yang notabenenya 
seharusnya berdasar kepada syariat Islam, maka itu mereka anggap 
tidak wajar dan harus segara di rubah. Yang apabila ini benar-benar 
bisa berubah, maka tidak menutup kemungkinan Bank Syariah 
akan secepat kilat berkembang dan sudah barang tentu pandangan 
masyarakat kembali positif. 
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